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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa 

orang lain, masing-masih berhajat kepada yang lain, bertolong-tolongan,tukar 

menukar keperluan dalam urusan kepentingan hidup baik dengan cara jual 

beli, sewa menyewa, pinjam meminjam atau suatu usaha yang lain baik 

bersifat pribadi maupun untuk kemaslahatan umat. Pertukaran atau jual beli 

adalah salah satu cara yang biasa digunakan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang sangat beragam seperti pangan, papan, sandang, 

pendidikan dan lain sebagainya.
1
 

 Dengan demikian akan terjadi suatu kehidupan yang teratur dan 

menjadi ajang silaturrahmi yang erat. Agar hak masing-masing tidak sia-sia 

dan guna menjaga kemaslahatan umat, maka semuanya dapat berjalan 

dengan lancar dan teratur, agama Islam memeberikan peraturan yang sebaik-

baiknya aturan.  

Manusia juga merupakan mahluk individu yang memiliki banyak 

keperluan hidup, dan Allah telah menyediakan dengan beragam benda untuk 

memenuhi kebutuhannya. Dan dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut 
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tidak mungkin diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan. Dengan 

kata lain dia harus bekerja sama dengan orang lain. dan bentuk kerja sama itu 

harus sesuai dengan etika agama. 

Pada dunia ekonomi modern saat ini, masyarakat sangat berminat 

kepada bank. Ini dapat di lihat dari maraknya minat masyarakat untuk 

menyimpan, berbisnis, bahkan sampe berinvestasi melalui perbankan. Atas 

dasar dorongan kebutuhan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan 

syariah, bank syariah pertama berdiri pada tahun 1992.
2
 

Bankl syariah adalahl bank yangl beroperasi denganl tidak 

lmengandalkan lpada lbunga. Bank l Islam ataul biasa disebult dengan bankl 

tanpa lbunga, ladalah llembaga lkeuangan/perbankanl yang operasionall dan 

lproduknya ldikembangkan berlandaskanl pada lAl-Quranl dan lhadis Nabi 

lSAW.  Dengan l kata llain, lbank Islaml lembaga keuangan l yang usaha l 

pokoknya memberikanl pembiyaan ldan ljasa-jasa llainnya ldalam llalu llingtas 

pembayaran lserta pengedaran luang lyang pengoperasiannya l disesuaikan 

denganl Prinsip lsyariat lIslam.
3
 

Penghimpunanl dana ldalam bank lsyariah menggunakan lprinsip 

lwadiah, qard, lmaupun lijarah, Sedangkanl pembiyaan dalaml bank lsyariah 

menggunakan l prinsip ljual-belil dan lsewa (llease).  Prinsip syariat Islam salah 

satunya adalah prinsipl bagi lhasil, prinsipl bagi hasill adalah llandasan lutama 
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bagil bank syariahl dalam lmenghimpun dana ldan memberikan lpembiyaan 

kepadalldebitur.  

Akad-akad dalaml bank lsyariah daril segi lada dan ltidak ladanya 

lkompensasi, fiqh muamalat l membagi akadl menjadi ldua lbagian, yaknil akad 

ltabarru’ danl akad ltijarah/mu’awadah. Akad lltabarru’ ini dilakukan dengan 

tujuan mencari kuntungan akhirat sedangkan akad tijarah akad ini dilakukan 

dengan tujuan mencari keuntungan, karena itu bersifat komersil.
4
 Contoh 

akad tijarah adalah akad-akad investasi, jual beli, dan sewa menyewa. akad 

bank syariah di Indonesia yang di gunakan dalam operasinya merupakan 

akad-akad yang tidak menimbulkan kontroversi yang disepakati oleh 

sebagian besar ulama dan sudah dengan ketentuan syariah untuk diterapkan 

dalam produk dan instrument keuangan syariah yang ditawarkan kepada 

nasabah.
5
 

Dalaml juall beli kebutuhanl barang lkonsumsi, lperumahan, latau 

lproperti apal saja secaral umum dapatl dipenuhi denganl pembiyaan beberapa 

dengan akad lmurabahah. Denganl akad lini bank lsyariah memenuhi 

lkebutuhan lnasabah dengan l membelikan assetl yang dibutuhkanl nasabah daril 

supplier lkemudian menjuall kembali kepadal nasabahl dengan mengambill 

margin lkeuntungan lyang ldiingikan. Selainl mendapat lkeuntungan lmargin, 
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bankl syariah ljuga lhanya menanggungl resiko lyang lminimal. lSementara litu, 

nasabahl mendapatkan kebutuhanl asetnya denganl harga ltetap.
6
 

 Implementasil akad juall beli merupakanl salah satul cara yangl di 

tempuhl bank syariahl dalam rangkal menyalurkan danal kepada lmasyarakat. 

Akadl bank yangl didasarkan padal akad juall beli ladalah, lmurabahah, lsalam, 

ldan listishna. Salahl satu skim l fiqh yangl paling populerl digunakan ldi 

perbankanl syariah adalahl skim juall beli lmurabahah. Pembiyaan l murabahah 

yangl umum dipraktikanl oleh perbankanl syariah dil Indonesia ljuga lmemiliki 

perbedaanl dengan konsepl klasik lmurabahah. lProduk-produkl pembiyaan 

lyang ditawarkanl oleh perbankanl syariah Indonesial cukup banyak l dan 

lbervariasi untukl memenuhi kebutuhanl usaha lmaupun lpribadi. Akadl yang 

ldigunakan olehllproduk-produkl pembiyaan lini sebagian lbesar menggunakan 

lakad lmurabahah 

Salah satu fasilitas pembiyaan kendaraan bermotor di bank syariah 

adalah fasilitas lmurabahah. Transaksil murabahah lini llazim dilakukan loleh 

Rasullulahl saw danl para lsahabatnya. lSecara lsederhana, lmurabahah lberarti 

suatul penjualan barangl seharga barangl tersebut ditambahl keuntungan lyang 

ldisepakati, karena dalam l definisinya ldisebut ladanya “keuntungan yang 

disepakati” karakterisk murabahah l adalah sil penjuall harus lmemberi ltahu 
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pembelil tentang hargal pembelian barangl dan menyatakanl jumlah 

lkeuntungan yangl ditambahkan padal biaya ltersebut. 
7
 

 Jadil singkatnya murabahahl adalah akadl jual belil barang ldengan 

menyatakanl harga perolehanl dan lkeuntungan ( lmargin) yangl disepakati loleh 

penjuall dan lpembeli. Pembiyaan murabahah dapat l dilakukanl secara ltunai 

latau lcicilan. Dalaml murabahah jugal diperkenankan adanya l perbedaan ldalam 

lharga barangl untuk caral pembayaran lyang lberbeda.
8
 

Agamal Islam adalahl agama lyang llengkap dan lsempurna ltelah 

meletakanllkaidah-kaidahl dasar danl aturan dalaml semua lsisi lkehidupan 

lmanusia, baikl dalam ibadahl maupun lmuamalah. Setiapl orang lmembutuhkan 

interaksil dengan lorang llain untuk lsaling menutupi lkebutuhan dan ltolong-

menolongl diantara lmereka. Hall ini tidakl terlepas daril kodrat lmanusia 

lsebagai mahlukl sosiall yang tidakl dapat hidupl sendiri tanpal orang llain, 

lmasing-masingl berhajatl kepada lyang llain, lbertong-menolong, tukarl 

menukar lkeperluan ldalam urusanl kepentingan hidupl baik denganl cara 

jualllbeli, sewallmenyewa, lpinjam lmeminjam, ataul suatu usahal yang llain baik 

lyang bersifat lpribadi lmaupun untukl kemaslahatan lumat.  

Saat ini produk pembiyaan ini yang paling banyak digunakan oleh 

bank syariah karena paling mudah dalam implementasinya dibandingkan 
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dengan produk pembiyaan lainnya. Bank syariah yang bertugas untuk 

membelikan barang modal yang dibutuhkan. Adapun dasar hukum dari bai’ 

al-murabahah, yaitu:
9
 

                          

                                   

                                 

           

Artinya : “orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Ba.rang siapa mendapat peringatan dari Tuhan-Nya, lalu dia berhenti, maka 
apa yang telah di perolehnya dahulu menjadi miliknya dan 
urusannya(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi maka orang 
itru penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Baqarah[2]:275)  

 

Praktikl perbankan telahl ada lsejak zaman lBabylonia, lYunani, ldan 

Romawil meskipun padal saat tersebutl bentuk praktikl perbankan ltidak lseperti 

saatllini. Padal abad lke-20l muncull suatu wacanal perlunya bankl syariah lyang 

lbebas lbunga, demil melayani kebutuhanl kaum musliml yang ltidak lberkenan 

denganl penerapan bungal dalam  perbankanl karena ltermasuk dalam lriba, 

lyaitu transaksil yang dilarangl oleh lsyariat lIslam. DalamllUndang-undangl No. 

l21 tahunl 2008 diterangkan l bahwa yangl dimaksud denganl perbankan lsyariah 

adalahl segala sesuatul yang menyangkutl tentang bank l syariah danl Unit 
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lUsaha lSyariah, mencakupllkelembagaan, kegiatanllusaha, sertal cara danl 

proses ldalam melaksakanl kegiatan lusahanya.
10

 

Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 

adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak 

terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, 

perbankan syariahl di lindonesia akan lterus lberkembang. Bilal pada lperiode 

tahun l1992-1998l hanya adal satu unitl bank lsyariah, Maka l pada ltahun l2005, 

jumlahl bank syariahl di lIndonesia telat lbertambah menjadi l20 lunit, yaitul 3 

lbank lumum syariah l dan 17l unit lusaha lsyariah. Berdasarkanl data lBank 

lIndonesia, lprospek perbankanl syariah padal tahun 2005 l di perkirakanl cukup 

lbaik.  

Berdasarkanl uraian ldi latas, makal penelitil tertartik lmelakukan 

penelitianl skripsi ldengan judull “ Praktek Akad Murabahah Multiguna Pada 

Pembiyaan Kendaraan Bermotor Di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rangkasbitung 1. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl penjelasan di atas yangl sudah sedikit di paparan oleh 

peneliti, maka peneliti ingin membahas lebih terfokus kedalam dua masalah 

dibawah ini.  
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1. Bagaimana Pelaksanaan Akad Murabahah Multiguna Pada Pembiayaan 

Kendaraan Bermotor  di Bank Syariah Indonesia KCP Rangasbtung 1 

2. Bagaimanal Tinjauan Hukuml Islam Terhadapl Pelaksanaan lAkad 

lMurabahah Multiguna Pada l Pembiayaan Kendaraan Bermotor di l Bank 

Syariahl Indonesia KCP Rangkasbitung 1  

3. Bagaimanal Tinjauan Hukuml Islam Terhadapl Pelaksanaan lAkad 

lMurabahah Multiguna Pada l Pembiayaan Kendaraan Bermotor dil Bank 

Syariahl Indonesia KCP Rangkasbitung 1 Ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI 

NO.04/DSN-MUI/IV2000 Tentang Murabahah Dan Asas Perjanjia Islam  

 

C. Fokus Penelitian   

Agarl penelitian lini llebih terarah ldan mencapai ltujuan yang 

ldiinginkan, makal penulis hanyal memfokuskanl pembahasan ltentang praktek 

lakad murabahahl  Multiguna lpada pembiyaan lkendaraan bermotor ldi bank 

lsyariah Indonesia KCP rangkasbitung1 dan Tinjauan l Hukum lIslam 

lTerhadap Pelaksanaaan Akadl Murabahah Multiguna Pada l Pembiayaan 

lKendaraan Bermotorlldi Bank lSyariah KCP Rangkasbitung 1. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan lpenelitian lini adalah  

1. Untuk Bagaimana Pelaksanaan Akad Murabahah Multiguna Pada 

Pembiayaan Kendaraan Bermotor  di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rangasbtung 1 
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2. Untuk Bagaimanal Tinjauan Hukuml Islam Terhadapl Pelaksanaan lAkad 

lMurabahah Multiguna Pada l Pembiayaan Kendaraan Bermotor di l Bank 

Syariahl Indonesia KCP Rangkasbitung 1  

3. Untuk Bagaimanal Tinjauan Hukuml Islam Terhadapl Pelaksanaan lAkad 

lMurabahah Multiguna Pada l Pembiayaan Kendaraan Bermotor di l Bank 

Syariahl Indonesia KCP Rangkasbitung 1 Ditinjau Dari Fatwa DSN-

MUI NO.04/DSN-MUI/IV2000 Tentang Murabahah Dan Asas 

Perjanjia Islam  

 

E. Manfaat/Signifikasi Penelitian 

1. Dari Segi Teoritis  

Memperluasl wawasan yangl berkaitan ldengan perbankan lsyariah 

khusunya tentangl akad murabahah sebagai l sumbangan lpemikiran 

lterhadap ilmul hukum l khusunya di bidang ekonomi l syariah lyang llebih 

lkhusus di perbankanl syariahl  yang ditinjaul dari lhukum Islam lsebagai 

lobjek lpenelitian. 

 

2. Dari Segi Praktis  

Hasil l dari penelitianl ini dil harapkan dapatl dijadikan lsebagai 

lpedoman hukuml agar tidakl terjadi lpenyimpangan-penyimpangan l 

terhadap lperaturan yangl berlaku dalaml hukum lIslam bagi lpenerapan 

lproduk-produkllekonomi Islaml dalam lperbankan lsyariah. 
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F. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Skripsil yang disusun l oleh Dyanl Rosi mahasiswal Universitas 

lBrawijaya Malangl yang berjudul l Analisis Sistem dan Prosedur terhadap 

Kendaraan Bermotor pada akad murabahah di BSI cabang malang”, Hasil l 

dari penelitianl ini adalahl bahwa sisteml dan prosedurl yang ldi loperasionalkan 

olehl Bank BSI Cabang Malangl belum terdapatl pengendalian lintern lyang 

lbaik. Sehingga l berpeluang terjadinya l penyelewengan lpada lpemberian 

pembiayaanl Kendaraan bermotor padal BSI lCabang lMalang. Persamaanl 

dengan lpenulis adalahl menyinggung tentangl sistem danl prosedur dalaml 

pemberian lKendaraan Bermotor.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

Akad-Akad Transaksi Syariah, sistem ekonomi syariah dalam 

membangun jaringan transaksinya memiliki standar istilah yang lbersumber 

ldari lAl-Qur’an ldan lHadits, yaitul sebagai lberikut. 

1. Ba’i Al-Murabahah 

Murabahahadalahl juall beli barangl pada hargal asal ldengan tambahanl 

keuntungan lyang disepakati. lDalam lmurabahah, penjuall harus memberil 

tahu hargal produk yangl dibeli danl menentukan ltingkat keuntunganl sebagai 

ltambahannya.
11

 Identifikasi transaksi yang dilarang, ketika transaksi baru 
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muncul dan belum dikenal sebelumnya dalam hukum Islam, maka transaksi 

tersebut dapat diterima kecuali terdapat implikasi dari dalil Al-Qur’an dan 

hadits yang melarangnya, baik secara eksplisit maupun implisit. Dengan 

demikian, dalam bidang muamalah, semua transaksi dibolehkan kecuali ada 

dalil yang mengharamkannya. Penyebab terlarangnya transaksi adalah 

disebabkan factor-faktor sebagai berikut: 

a. Haramllzatnya ( lharam lli-dzatihil ). 

b. Haraml selain lzatnya ( lharam li ghairihil). 

c. Tidakllsah (llengkap) lakadnya.  

 

H. Metode Penelitian 

Metodel yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl metode 

lkualitatif. Dalaml hal inil pengumpulan datal dan informasil atau bahanl yang 

ldigunakan penulisl guna menyelesaikanl skripsil ini lmenggunakan lmetode-

metodellsebagai lberikut :  

1. Metode penelitian  

Dalaml melakukan penelitianl ini penulisl menggunakan lmetode 

yuridisl empiris yaitul melakukan pembahasanl kenyataan ataul data lyang 

ldalam lpreaktek, untukl selanjutnya dihubungkan l dengan lfakta lyuridis.  
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a. Jenis Penelitian  

Berdasarkanl padal objek lyang lditeliti, lpenelitian lini merupakan 

lpenelitian llapangan. Metodel yang palingl tepat untukl digunakan ladalah 

metodel analisis lkualitatif deskriftif. Penelitian deskriftif lumumnya ltidak 

menggunakan llhipotesis(lnon hipotesisl)sehinggal dalam lpenelitian lini 

tidakl perlu lmerumuskan lhipotesis.  

 

b. Lokasi penelitian  

Penelitian dilakukan di bank syariah Indonesia KCP 

rangkasbitung1 

 

c. Sumber Data  

Datal yang diperlukanl untuk menjawabl pertanyaan ldan lrumusan 

masalahl pada penelitianl ini adalahl data yangl terkait ldengan implementasil 

pembiayaan lkendaraan bermotor, peningkatanl profitabilitas danl 

implementasi lakad lmurābaḥah. 

1) Sumber Data Primer  

Sebagaimana telah disebutkan terdahulu, terdapat berbagai metode 

pengumpulan data primer, antara lain 

a) Observasi (Observation) Atau Pengamatan 

Observasi l adalah suatul cara pengamatanl yang lsistematik danl 

selektif terhadapl suatu interaksil atau fenomenal yang lsedanmg 
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lterjadi. Sutrisnol Hadi mengatakanl bahwa metodel observasi ladalah 

metodel pengumpulan datal dengan caral pengamatan ldan pencatatanl 

secara sistematisl terhadap lfenomena-fenomenallyang lsedang 

ldiselidiki. Dalaml hal inil penggunaan lmetode lobservasi llangsung 

yaitu lakan mengadakan lpengamatan dan lpencatatan dalaml situasi 

lyang lsebenarnnya. 

b) Wawancara (interview) 

Metodel ini adalahl cara umuml untuk lmengumpulkan 

informasil dari lorang. Dilihatl dari tingkatl fleksibilitas luntuk 

lmenyampaikan lpertanyaan, wawancaral diklasifikasikan lmenjadi 

ldua, lyaitu : 

1) Wawancaral tidak lterstruktur atau juga dikenal sebagi wawancara 

mendalam, dilakukan ketika pewawancara melakukan tanya 

jawab secara spontan dengan responden, berdasarkan pedoman 

topik-topik kunci yang telah dipormulasikan sebelumnya.  

2) Wawancara terstruktur peneliti bertanya kepada responden atas 

dasar satu set pertanyaan-pertanyaan spesifik yang telah 

disiapkan sebelumnya.
12
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3) Studi kepustakaan Yang dilakukan dengan cara mencari, 

mengintervariasi dan mempelajari peraturan dan data primer 

yang lain yang berkaitan dengan masalah yangditeliti. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumberl data sekunderl merupakan datal penguat ldata primer, 

yangl berupa datal nasabah llaporan pendapatan ldan llaporan pembayaranl 

pembiyaan kel Bank syariah l mandiri selainl itu ldalam penelitianl ini 

lsumber data lsekunder lberupa ldata-datal yang ldidapat daril bahan pustakal 

dan ldokumentasi.  

3) Teknik Pengelolaan Data  

Sesuail dengan permasalahanl yang ldiangkat, penelitianl ini 

bersifatllkualititatif. Metode l ini digunakanl peneliti luntuk lmemperoleh 

informasil tentang Teknikl pengumpulan datal merupakan lcara lyang 

digunakanl untuk memperolehl keterangan latau informasi lataupun lbukti-

buktil yang diperlukanl untuk penelitianl dalam lrangka pengumpulanl data 

denganl menggunakan lmetode: 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematikal penulisan dalaml penelitian inil dibagi lmenjadi lbeberapa 

babl yang dimanal setiap babl memiliki subl bab pembahasanl sehingga 

lpembaca llebih mudah ldalam memahami lhasil lpenelitian. 
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Bab I Pendahuluan yang berisil tentang llatar belakang lmasalah, 

Rumusan lMasalah, lFokus lPenelitian, lTujuan lPenelitian, lManfaat/Signifikasi 

lPenelitian, Penelitianl Terdahulu lYang Relavan, lKerangka lPemikiran, 

lMetode lPenelitian, danl Sistematika lPembahasan. 

Bab II Kondisi Objektif Lokasi Penelitian bab ini merupkan bab 

yang membahas tentangl sejarah lberdirinya bank lsyariah lKCP 

Rangkasbitung 1, lVisi-Misi l Bank lSyariah Indonesia lKCP Rangkasbitung 1, 

lStruktur lOrganisasi, Tugas Pokok dan fungsi, Lokasi Bank Syariah KCP 

Rangkasbitung 1, Praktek Akadl Murabahahl  Multiguna lPada Pembiyaan 

lKendaraan lBermotor dil Bank lSyariah KCP Rangkasbitung 1. 

Bab III Kajian Pustaka bab ini membahas tentang lBank lSyariah, 

Pengertianl Bank lSyariah, Dasarl Hukum lBank lSyariah, Fungsil Bank 

lSyariah, Prinsip l Bank lSyariah, Produk l Bank lSyariah, lAkad lMurabahah, 

lPengertian Akad lMurabahah, Dasarl Hukum lMurabahah, Rukun l Dan lSyarat 

lMurabahah, JenisllMurabahah, lSkema lMurabahah, Aplikasil Murabahah 

lDalam lPerbankan lSyariah, Manfaatl Dan lResiko lMurabahah  

Bab IV Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Akad 

Murabahah Multiguna Pada Pembiayaan Bermotor Bank Syariah Kcp 

Rangkasbitung 1, bab ini membahas tentang Murabahah Pada Pembiayaan 

Kendaraan Bermotor Di Bank Syariah KCP Rangkasbitung 1, Murabahah 
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Pada Pembiyaan Kendaraan Bermotor di Bank Syariah KCP Rangkasbitung 

1 Ditinjaul Dari lFatwa lDSN-MUIllNO. l04/DSN-MUI/IV2000 lTentang 

Murabahah danl Asas lPerjanjian lIslam  

Bab V Penutup berisikan kesimpulanl dan lsaran.  


